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ABSTRAK

Ternak babi adalah ternak yang paling banyak dipelihara oleh masyarakat kota
Tomohon. Selain peternakan rakyat, terdapat juga sejumlah perusahaan peternakan babi yang
dikelola lebih baik dan mempunyai lebih banyak babi daripada peternakan rakyat. Babi
merupakan salah satu ternak penghasil daging yang cukup produktif dan memiliki berbagai
keuntungan dibandingkan dengan ternak lain. Ternak babi adalah ternak yang paling banyak
dipelihara oleh masyarakat kota Tomohon. Selain peternakan rakyat, terdapat juga sejumlah
perusahaan peternakan babi yang dikelola lebih baik dan mempunyai lebih banyak babi
daripada peternakan rakyat. Pertumbuhan anak babi dipengaruhi oleh faktor genetik selain itu
keadaan lingkungan. Faktor lingkungan termasuk antara lain adalah makanan dan tatalaksana
terhadap anak babi. Masalah yang dihadapi dari mitra kerja Mawali-wali di Kota Tomohon
hasil survey perkembangannya belum optimal seperti jumlah anak yang dilahirkan, bobot lahir
anak per induk dan bobot lahir anak per kelahiran. Hal ini disebabkan karena kelompok
peternak ini belum terbiasa dengan teknologi untuk meningkatkan produktivitas ternaknya, baik
berupa teknologi pakan maupun teknologi reproduksi.Salah satu teknologi yang dapat
diterapkan dalam rangka peningkatan produksi ternak babi memberikan penyuluhan pada
kelompok. Adapun kegiatan-kegiatan yang telah dilakukan meliputi manajemen meliputi;
pertemuan awal tim, anggota kelompok peternak mitra dan pemerintah desa untuk
menyampaikan rencana kegiatan pengabdian,, Penyuluhan tentang manajemen induk babi
bunting, makanan dan kesehatan ternak. Pelatihan meliputi pembuatan contoh kartu kontrol
reproduksi, produksi dan kesehatan babi (KKSB), pembuatan kandang babi sehat melalui
simulasi dengan gambar. menformulasi ransum untuk babi bunting dengan menggunakan bahan
lokal. Pada umumnya respon masyarakat sangat baik terhadap kegiatan ini lebih khusus
kelompok peternak ditunjukkan dengan mempraktekkan secara berkelompok.

Kata Kunci: Ternak Babi, Kelompok Mawali-wali

PENDAHULUAN
Konsumsi pangan asal hewani cenderung meningkat sejalan dengan membaiknya

keadaan ekonomi masyarakat suatu daerah. Selain itu, peningkatan kesadaran masyarakat akan
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gizi dapat menyebabkan peningkatan konsumsi pangan termasuk pangan hewani asal ternak.
Secara teori peningkatan konsumsi dipengaruhi oleh pendapatan yang diterima rumahtangga.
Semakin tinggi pendapatan rumahtangga maka kecenderungan mengkonsumsi produk
peternakan akan semakin tinggi. Menurut Soedjana (1996), besarnya pendapatan keluarga sangat
menentukan besarnya konsumsi produk ternak. Salah satu strategi pembangunan peternakan
adalah meningkatkan produksi hasil ternak, melalui peningkatan produksi hasil ternak.
Peningkatan ini diharapkan dapat meningkatkan konsumsi protein hewani bagi masyarakat
sekaligus sebagai upaya untuk meningkatkan pendapatan masyarakat. Adanya peningkatan
produksi ternak dicapai melalui penerapan manajemen, biaya rendah dengan penggunaan
teknologi yang ada mampu mempertinggi daya saing.

Ternak babi adalah ternak yang paling banyak dipelihara oleh masyarakat kota Tomohon.
Babi merupakan salah satu ternak penghasil daging yang cukup produktif dan memiliki berbagai
keuntungan dibandingkan dengan ternak lain. Keuntungan beternak babi adalah pertumbuhannya
cepat, beranak banyak (6-12 ekor), dapat melahirkan anak dua kali dalam setahun dapat
melahirkan anak dua kali dalam setahun. Pertumbuhan anak babi dipengaruhi oleh faktor selain
genetik yaitu keadaan lingkungan. Faktor lingkungan termasuk di dalamnya faktor keadaan
cuaca, makanan dan tatalaksana terhadap anak babi (Nugroho dan Whendarto, 1990).

Di kelurahan Langsot kecamatan Tomohon Selatan telah terbentuk kelompok-kelompok
tani/ternak antara lain kelompok tani ternak Babi. Kelompok tani ini terbentuk awalnya dari
gotong-royang atau mapalus dan terdiri dari kelompok pemuda dan bapak-bapak. Kelompok ini
menyiapkan tenaga apabila mengelola usaha peternakan secara bergilir. Kelompok peternak
yang telah rekrut Masawang-sawangan. Kelompok Tani Mahwali-wali terbentuk sejak bulan
Nopember 2015 sampai saat ini melakukan kegiatan-kegiatan kelompok. Produksi ternak babi
dari mitra kerja Mawahli wali  dikelurahan Langsot Kota Tomohon hasil survey
perkembangannya belum optimal seperti jumlah anak yang dilahirkan, bobot lahir anak per
induk dan bobot lahir anak per kelahiran. Hal ini disebabkan kerena kurangnya pengetahuan
tentang beternak babi bagi kelompok peternak . Manajemen pemberian makan tidak

memperhitungkan sesuai dengan fase produksi, kondisi kandang belum sesuai, tidak mencatat
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rekord dari induk babi dipelihara. Sehingga menyebabkan produksinya tidak sesuai dengan yang
diharapkan.

Berdasarkan latar belakang dan analisa situasi diatas, oleh karena itu, program pengabdian untuk
membantu para peternak kelurahan Langsot adalah penyuluhan dan melatih para kelompok
peternak babi mawali-wali untuk mengembangkan usaha beternak babi yang meliputi .
Pengembangan ternak babi dengan tatalaksana yang tepat dan mudah dilakukan dan relevan
dengan kondisi ternak dalam upaya peningkatan reproduksi dan produktivitas ternak babi,
aplikasi teknologi yang merupakan hasil yang sudah dikaji secara ilmiah. yaitu manajemen
beternak babi induk babi dalam hal pemeliharaan dalam kandang, makanan dan pencegahan

penyakit, pembuatan kartu kontrol reproduksi dan produksi.

BAB V. HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI
Penyuluhan

Penyuluhan yang diberikan pada kelompok peternak mawali-wali tentang Manajemen
beternak babi dalam hal pemeliharaan dalam kandang, makanan dan pencegahan penyakit.
Penyuluhan diberikan oleh masing-masing pakar yang mempunyai kopentensi dibidang tersebut.
Kegiatan-kegiatan tersebut dapat dilihat pada gambar 1,2 dan 3. Demikian juga kami materi

berupa liflet sebagai pengetahuan untuk manajemen ternak babi.

Gambar 1. Penyuluhan Tentang Manajemen Gambar 2. Penyuluhan Tentang
Pemeliharaan Ternak Babi untuk Makanan Ternak Babi
berbagai fase produksi
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Gambar 3. Penyuluhan Tentang Kesehatan Ternak Babi
Hasil dari penyuluhan masyarakat kelompok peternak dengan penuh perhatian
medengarkan apa yang disampaikan. Respon mereka dilihat dari berbagai pertanyaan yang
disampaikan pada narasumber yang telah menyampaikan. Kelompok pertanyaan yang
terbesar adalah mengenai kesehatan dari ternak. Diberikan kesempatan untuk
berkomonikasi lewat telepon, ketika ada yang perlu ditanyakan atau dikonsultasikan.
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Pelatihan

Cara Menyusun Ransum

Teknik mencapur ransum harus diketahui, karena ketika ransum tidak tercampur dengan
baik maka akibatnya komposisi dari zat-zat makanan tidak akan sama dan ternak babi tidak
dapat mengkonsumsi sesuai dengan kebutuhannya. Dengan cara memberikan pelatihan pada
kelompok peternakan sehingga mereka dapat menghitung sendiri akan kebutuhan bahan serta
komposisi ransum. Hasil yang dicapai dapat diukur dari perkembangan dari induk babi.
Pengamatan pada induk induk sebelum dilaksanakan pengabdian ketika induk menyapih anaknya
maka bobot badannya menurun secara drastis. Sesudah pengabdian bobot badannya induk yang
menyapih tidak terlalu kurus dan banyak anak babi disapih . Anak yang lahir umumnya
berkualitas yaitu bobot badannya hampir merata sehingga saat disapih litter size nya cukup tinggi
sehingga dapat menekan mortalitas.

Recording Pada ternak babi
Cara pembuatan Kartu:

Recording yang baik adalah recording yang data-datanya dapat dipertanggung jawabkan dan
dapat dipercaya serta selalu aktual tiap hari. Recording akan mempermudah membuat keputusan
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yang tepat untuk program selanjutnya. . Recording adalah suatu usaha yang dikerjakan oleh
peternak untuk mencatat gagal atau berhasilnya suatu usaha peternakan. Di bidang usaha
peternakan program ini diterapkan hampir pada semua sektor usaha ternak.
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Kartu Kontrol Produksi
Dengan kartu kontrol memudahkan peternak mengevaluasi akan hasil yang diperolenRespon

mereka ketika tim mengunjungi terlihat bahwa pada kandang induk ada nomor induk. Hal ini

bertujuan dalam pengisian kartu untuk perlakuan yang diberikan pada babi induk.
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Kesimpulan

Pelaksanaan pengabdian pada masyarakat pada kelurahan Langsot kecamatan Tomohon
memberi dapak yang baik terhadap kelompok peternak.
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